
ABSTRAK

Misalkan G = (V,E) graf terhubung dan c suatu k-pewarnaan dari G.

Misalkan Π = {S1, S2, ..., Sk} merupakan partisi terurut dari V (G) ke dalam

kelas warna yang dihasilkan. Berdasarkan pewarnaan titik, maka representasi

titik v terhadap Π disebut kode warna dari v, dinotasikan dengan cΠ(v). Kode

warna cΠ(v) dari suatu titik v ∈ V (G) didefinisikan sebagai k-pasang terurut,

yaitu,

cΠ(v) = (d(v, S1), d(v, S2), ..., d(v, Sk)),

dengan d(v, Si = min{d(v, x)|x ∈ Si} untuk 1 ≤ i ≤ k. Jika setiap titik

yang berbeda di G memiliki kode warna yang berbeda terhadap Π, maka c

disebut pewarnaan lokasi. Banyaknya warna minimum yang digunakan untuk

pewarnaan lokasi dari graf G disebut bilangan kromatik lokasi, dinotasikan

dengan χL(G). Pada tulisan ini, akan dibahas bilangan kromatik lokasi pada

graf amalgamasi kipas berekor Amal{Fni
Pmi

, b}2 dengan 2 ≤ ni < 23.

Kata Kunci : Bilangan Kromatik Lokasi, Graf Lintasan, Graf Kipas, Graf

Kipas Berekor, Graf Amalgamasi Kipas Berekor.
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ABSTRACT

Let G = (V,E) be a connected graph and let c be a proper coloring of G. Let

Π = {S1, S2, ..., Sk} be an ordered partition of V (G) into the resulting color

classes. For a vertex v of G, the color code cΠ(v) of v is the ordered k-tuple:

cΠ(v) = (d(v, S1), d(v, S2), ..., d(v, Sk)),

where d(v, Si = min{d(v, x)|x ∈ Si} for 1 ≤ i ≤ k. If distinct vertices have dis-

tinct color codes, then c is called a locating coloring. The locating-chromatic

number χL(G) is the minimum number of colors in a locating coloring of G.

In this final project, we study the locating-chromatic number of the amalga-

mation of fan-tailed graphs Amal{Fni
Pmi

, b}2 with 2 ≤ ni < 23.
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